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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran. 1 Daftar Terjemahan

No

BAB

Hal

Kutipan

Terjemah

1.

1

Q.S. an- Nahl
ayat 125

Serulah  (manusia) kepada jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk."

Q.S. Taha
Ayat 114

Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-
benarnya. Janganlah engkau (Nabi
Muhammad) tergesa-gesa (membaca)
Al-Qur’an sebelum selesai
pewahyuannya kepadamu dan
katakanlah, ““Ya Tuhanku, tambahkanlah

ilmu kepadaku.”

Q.S. al-
Ankabut
Ayat 45

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-
Qur’an) yang telah  diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat.
Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh,
mengingat Allah (salat) itu lebih besar
(keutamaannya daripada ibadah yang
lain). Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan.

Q.S. al-
Baqarah Ayat
183

Wahai orang-orang yang beriman,
diwajibkan atas kamu  berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-
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orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.

Q.S. al- Sesungguhnya orang-orang yang

Baqarah beriman, beramal saleh, menegakkan

Ayat 277 salat, dan menunaikan zakat, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih.

Q.S. al- Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa

Baqarah yang menjadi musuh Jibril?” Padahal,

Ayat 97 dialah yang telah menurunkan (Al-
Qur’an) ke dalam hatimu dengan izin
Allah sebagai pembenaran terhadap apa
(kitab-kitab) yang terdahulu, dan
petunjuk serta berita gembira bagi
orang-orang beriman.”

Q.S. al- Mereka bertanya kepadamu (Nabi

Baqarah Muhammad) tentang haid. Katakanlah,

Ayat 222 “Itu adalah suatu kotoran.” Maka,

jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid dan
jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga
mereka suci (habis masa haid). Apabila
mereka benar-benar suci (setelah mandi
wajib), campurilah mereka sesuai
dengan (ketentuan) yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertobat
dan menyukai orang-orang yang

menyucikan diri.
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Q.S. an-Nahl
Ayat 43

Fathul Qorib
(Bab

Tayammum)

Kami tidak mengutus sebelum engkau
(Nabi Muhammad), melainkan laki-laki
yang Kami beri wahyu kepadanya.
Maka, bertanyalah kepada orang-orang
yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.
e (el el s g ol (b 2(Jucd)
Juall) 13a all) dad aagill g Ald ) o
Al Jsgh Gl Jual & by co Y Gl
by gae Jub i (S g 5 9
29 (adl duad aasil) b g s g) dua guadia
Chall e (aty 352 9) L) suad (uad
) (s ol sha il By Jsa)
(8) s 5 b Lt pasl geacy S (33Mua
Cran o) Ay i gl) 93 day (slall calla) )
A 0N Ad8h g ala e plall llad dglh
Al sa B3 E S Gl o) @) algad e
gL Wb OIS Gl a1 (e gy (S
30) & () ol paB aa 5 il
ol slall (o (Allasias) plal) Jlartiaal (3o Cildy
Jhyg g dadia o) adi Qa3 o i) b
Cra Al o saad ol CilA g ela 4 )iy (IS gl La
fo quals i (3 b (e Adla e gl < g3
sl 02t (B dagng 8ol ) dadl) 1aa (A (el
2303158 1) (A9 Adlaninal jdad 2y Ja s Ll
o I A Chiaal) J ol g g s 4
8093 (uadl) jalally 7 A g A ABlay
Jariuall ol i) Lal g
4 padil) ey M Waaf (sLudl day i Aail jhg)
) Gl (g g (Aal) (Al A Juad
3 clagaliiad JAI) 5f (Al aail) o 5 8
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5 Jad) B3 g ¢ JAil) Asa il Jath (2
SIS (il dra iy allath Jail) gl Uyl
patil) A 0 B g g B3l g 58 il Al JaL
£ poa ) Al o3a dalaicid g ccpadl g 4ol
Qo S el AN SR day aanl gl g cda gl (e

i Al lly Al g G (9) o JAL

a Ol qaia g A gl) graia) (A g (s el
Lagena (35519 <0l pall ) (il ot sty
g Glad cas Uil 5 e oy audag ol g ¢y oy
() &1 () (AS Rd i (el A

£ g Catll a1 A 1) e apafS caad

ol il 5 gl Sl g sl Giaa (8 aad
L iy D Cpal g A sl il ) 380 el g cqruay
el A e dada Ay e 9l i i 4

) (M) Sl Adsay o ey g Aga g Aan fnay
D Chiall fed Gty g (Ll D) aasdl
1) Gl (a (el el g dpanall) Jluad
Aia o da gl o apal g Lagia (5

s g gll A lina Gawg (BY) sally)

Lgia ¥ ghaall (85 583a (s AT Gl paill Aug
L0 Ll o S oY) A puall B ABNA L3N £ 3
A5 pal oy s ) L WIAY £ 35 cnh
Ay (Bawg) (538l Sl L) JS s (sLadi
o OBy Gaaaf ol Laagia (IS 3 Cuanl) Cland
e pan (A (sl 43)) (A () paria
Crad (B3l cdg e B) slall a3 g (il
aadi Algia g dar gi gl elall ) Al plal) S
(gad Al i ary o 5 (M cdaasi Jhay B3Lal)
33uas aaiilly Lguda 48 oy Y Laa 33al) cuils g
peactilly Lguda b Jahowy Laa g Jlad) (B cullag e
SIS g 33al) cuils L b st Mb ¢ Sl 3las
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sl alogady sl el aadi (S ) g
A 5 Al (3l Aanst i A3 S8 sl
Lo aia) 13] g aDlasy) adad 2 g (32M)

H dgle % ol 8 g (B plall Jlari
i Y aal) Jud g aaddl) 4de g

Lo ccuindl Laglsy (o & g A5 4dld &uaal
Flw gzl o S b Jalad) guland) Sk
ciiaal) Jgb B ) gS1a daSad

29 el i 8o fad (L) aliay)
sl gudaga o 2ty (g Gl G gl LA
Lo 35 4dSay al ¢ plally (s Zomaay) paild

b Sl ialis (Rasys) (o LS s gl
) e Bale) ¥y has g) o LaS dan g 44
o ils g (g (o) bl o (Wi s
(599 AJB La 13a 1 gale ) W) g aadil) plias| p
) &) 1 ganall o JB A g )
padill gl c (gl (Gl a3 iy ) ggan
Oa 3BUY O Bl (b iy
amall) g lsaiadll dda 33 ¥ La ¥) sl
oS Tl o Lgata g ah sall g cAjlandl
(O pasig)

Makna : (Pasal): Mengenai tayamum.
Dan tayamum secara bahasa adalah
bermaksud, dan secara syara’ adalah
menyampaikan debu yang mensucikan
ke wajah dan kedua tangan sebagai
pengganti dari wudhu atau mandi, atau
membasuh anggota tubuh dengan syarat-
syarat yang dikhususkan. (Dan syarat-
syarat tayamum ada lima perkara) dan

dalam sebagian naskah matan disebut
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lima perangai: salah satunya adalah
(adanya uzur karena perjalanan atau
sakit. Dan) yang kedua (masuknya
waktu shalat) maka tidak sah tayamum
untuk shalat tersebut sebelum masuk
waktunya, (dan) yang ketiga (mencari
air) setelah masuknya waktu, baik
dilakukan sendiri atau oleh orang yang ia
izinkan untuk mencarinya, maka ia
mencari air di tempat perbekalannya dan
pada teman-temannya, jika ia sendirian
maka ia melihat ke sekelilingnya dari
empat arah mata angin jika ia berada di
tanah yang rata, namun jika di sana
terdapat dataran tinggi dan rendah, maka
ia  berkeliling sejauh  jangkauan
pandangannya. (Dan) yang keempat
(sulit menggunakannya) yakni air,
dengan gambaran ia merasa khawatir
jika menggunakan air akan hilangnya
nyawa atau hilangnya fungsi anggota
tubuh. Termasuk dalam uzur adalah jika
di dekatnya terdapat air namun ia takut
jika  menuju ke sana  akan
membahayakan dirinya dari binatang
buas atau musuh, atau khawatir atas
hartanya dari pencuri atau perampas.
Terdapat dalam sebagian naskah matan
pada syarat ini tambahan setelah sulit

menggunakan air yaitu (dan tidak

adanya air setelah mencari. Dan) yang
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kelima (debu yang suci) yakni yang
mensucikan lagi tidak basah. Dan
dianggap suci meskipun debu hasil
ghashab atau debu pemakaman yang
belum dibongkar. Terdapat dalam
sebagian naskah tambahan pada syarat
ini yaitu (yang memiliki debu/terbang,
maka jika tercampur dengan kapur atau
pasir maka tidak sah) dan ini sesuai
dengan apa yang dikatakan Imam
Nawawi dalam Syarh al-Muhadzdzab
dan at-Tashih, namun beliau dalam ar-
Raudhah dan al-Fatawa membolehkan
hal itu. Dan sah juga tayamum dengan
pasir yang di dalamnya terdapat debu.
Dan keluar dari perkataan Mushannif
"debu" adalah selainnya seperti kapur
dan tumbukan tembikar, dan keluar
dengan kata "suci" adalah najis, adapun
debu musta’mal (yang sudah digunakan)

maka tidak sah bertayamum dengannya.

(Dan fardhu-fardhunya ada empat
perkara) salah satunya adalah (niat) dan
dalam sebagian naskah disebut empat
perangai yaitu niat fardhu, maka jika
orang yang bertayamum berniat fardhu
atau sunnah maka ia diperbolehkan
melakukan keduanya, atau berniat
fardhu saja maka diperbolehkan

bersamanya melakukan shalat sunnah,
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dan juga shalat jenazah. Atau berniat
sunnah saja maka tidak diperbolehkan
baginya melakukan shalat fardhu, begitu
juga jika ia berniat shalat (saja). Dan
wajib menyertakan niat tayamum saat
memindahkan debu ke wajah dan kedua
tangan, serta terus menetapkan niat ini
hingga mengusap sebagian wajah.
Seandainya ia  berhadats  setelah
memindahkan debu, maka ia tidak boleh
mengusap dengan debu tersebut
melainkan harus mengambil debu yang
lain. (Dan) yang kedua dan ketiga adalah
(mengusap wajah dan mengusap kedua
tangan sampai kedua siku) dan dalam
sebagian naskah matan disebutkan
"hingga kedua siku", dan mengusap
keduanya adalah dengan dua kali
tepukan. Seandainya ia meletakkan
tangannya di atas debu yang halus lalu
debu itu menempel di tangannya tanpa
menepuk, maka itu sudah cukup. (Dan)
yang keempat adalah (tertib) maka wajib
mendahulukan mengusap wajah atas
mengusap kedua tangan, baik ia
bertayamum karena hadats kecil maupun
besar. Jika ia meninggalkan urutan ini
maka tidak sah. Adapun mengambil
debu untuk wajah dan kedua tangan
maka tidak disyaratkan adanya urutan di

dalamnya, seandainya ia menepukkan
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kedua tangannya sekali tepukan pada
debu, lalu mengusap wajah dengan
tangan kanannya dan mengusap tangan
kanannya dengan tangan kirinya, maka

itu boleh.

(Dan sunnah-sunnahnya) yakni
tayamum (ada tiga perkara) dan dalam
sebagian naskah matan disebut tiga
perangai: (membaca Basmalah,
mendahulukan yang kanan) dari kedua
tangan (atas yang kiri) dari keduanya,
dan mendahulukan bagian atas wajah
atas bagian bawahnya, (dan
muwalat/berkesinambungan) dan telah
lewat maknanya dalam bab wudhu. Dan
tersisa bagi tayamum sunnah-sunnah
lainnya yang disebutkan dalam kitab-
kitab yang panjang penjelasannya, di
antaranya melepas cincin bagi orang
yang bertayamum pada tepukan
pertama, adapun pada tepukan kedua
maka wajib melepas cincin di dalamnya.
(Dan hal yang membatalkan tayamum
ada tiga perkara) salah satunya adalah
setiap (apa yang membatalkan wudhu)
(dan telah lewat penjelasannya dalam
sebab-sebab) hadats, maka kapan saja ia
sudah bertayamum kemudian berhadats
maka batal tayamumnya. (Dan) yang

kedua (melihat air) dan dalam sebagian
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naskah matan disebut "adanya air" (di
luar waktu shalat) maka barangsiapa
bertayamum karena ketiadaan air
kemudian ia  melihat air atau
menduganya sebelum ia masuk ke dalam
shalat, maka batal tayamumnya. Jika ia
melihat air setelah masuk ke dalam
shalat, dan shalat tersebut termasuk yang
tidak gugur fardhunya dengan tayamum
seperti shalatnya orang yang mukim,
maka shalatnya batal seketika. Atau
termasuk shalat yang gugur fardhunya
dengan tayamum seperti shalatnya
musafir, maka tidak batal baik itu shalat
fardhu maupun sunnah. Dan jika
tayamum seseorang adalah karena sakit
atau sejenisnya kemudian ia melihat air,
maka tidak ada pengaruh dari
melihatnya itu, bahkan tayamumnya
tetap pada keadaannya semula. (Dan)
yang ketiga adalah (murtad) yaitu
memutus Islam. Dan jika secara syara'
terhalang menggunakan air pada suatu
anggota tubuh, jika pada anggota
tersebut tidak ada penutupnya maka
wajib  baginya bertayamum  dan
membasuh bagian yang sehat, dan tidak
ada urutan (tertib) di antara keduanya
bagi orang yang junub. Adapun bagi
orang yang berhadats (kecil), maka ia

bertayamum pada saat waktu membasuh
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anggota yang sakit tersebut. Jika pada
anggota tubuh tersebut terdapat penutup,
maka hukumnya disebutkan dalam

perkataan Mushannif.

(Dan pemilik perban) jamak dari jabirah
dengan huruf Jim yang difathah, yaitu
kayu atau bambu yang diratakan dan
diikatkan pada tempat yang patah agar
menyambung kembali, (ia mengusap di
atasnya) dengan air jika tidak
memungkinkan  untuk  melepasnya
karena takut bahaya dari apa yang telah
disebutkan  sebelumnya, (dan 1ia
bertayamum) pemilik perban tersebut
pada wajah dan kedua tangannya
sebagaimana yang telah dijelaskan. (Dan
ia shalat dan tidak ada kewajiban
mengulang baginya jika ia
meletakkannya) yakni perban tersebut
(dalam keadaan suci) dan berada pada
selain anggota tayamum, jika tidak
demikian maka mereka mengulanginya;
inilah yang dikatakan Imam Nawawi
dalam ar-Raudhah. Namun beliau
berkata dalam al-Majmu’: sesungguhnya
kemuthlakan pendapat mayoritas ulama
menuntut tidak adanya perbedaan, yakni
antara anggota tayamum dan selainnya.
Dan disyaratkan pada perban agar tidak

mengambil bagian yang sehat kecuali
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sekadar yang memang diperlukan untuk
menguatkan, perekat, dan pembalut. Dan
salep serta sejenisnya pada luka adalah
seperti perban hukumnya. (Dan ia
bertayamum untuk setiap shalat fardhu)
atau shalat yang dinazarkan, maka tidak
boleh menjamak antara dua shalat fardhu
dengan satu tayamum, tidak juga antara
dua thawaf, tidak antara shalat dan
thawaf, dan tidak antara shalat Jumat dan
khutbahnya. Dan bagi wanita jika
bertayamum karena haid atau nifas, ia
boleh melakukannya berulang kali dan
menjamak antara hal itu dengan shalat
dengan tayamum tersebut. Barangkali
yang disebutkan dalam matan adalah
perkataannya (dan 1ia boleh shalat
dengan satu tayamum apa saja yang ia
kehendaki dari shalat-shalat sunnah)
namun bagian ini gugur (tidak ada)

dalam sebagian naskah.

Lampiran. 2 Instrumen Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Pengajar

Judul Penelitian

Metode Bandongan pada Pembelajaran Figh Ibadah dalam Kitab Fathul Qorib di

Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin.

Tujuan Wawancara
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Untuk memperoleh data mengenai proses pelaksanaan metode bandongan serta

faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran figh ibadah menggunakan

kitab Fathul Qorib di Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin.

A. Identitas Narasumber

1.

5.

Nama :

Jabatan/Peran :

Lama Mengajar/Mengabdi :
Tanggal Wawancara :

Tempat Wawancara :

B. Pedoman Wawancara

1.

Bagaimana gambaran umum pelaksanaan metode bandongan dalam
pembelajaran figh ibadah di pondok pesantren ini?

Bagaimana tahapan pelaksanaan metode bandongan mulai dari
pembukaan, penyampaian materi, hingga penutup pembelajaran?
Bagaimana peran ustadzah dalam menyampaikan materi figh ibadah
melalui metode bandongan?

Bagaimana peran dan aktivitas santri selama proses pembelajaran

bandongan berlangsung?

. Apakah dalam pembelajaran terdapat penjelasan tambahan atau

penafsiran praktis di luar teks kitab Fathul Qorib?
Bagaimana metode bandongan membantu santri dalam memahami

materi figh ibadah, khususnya yang bersifat praktis?
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7. Bagaimana ustadzah memastikan santri memahami konsep penting figh
ibadah (misalnya perbedaan tayammum dan wudhu)?

8. Bagaimana bentuk evaluasi atau tindak lanjut setelah pembelajaran
bandongan dilaksanakan?

9. Menurut ustadzah, seberapa efektif metode bandongan dalam
pembelajaran figh ibadah di pesantren ini?

10. Faktor apa saja yang mendukung keberlangsungan metode bandongan
dalam pembelajaran figh ibadah?

11. Bagaimana lingkungan pesantren mendukung pelaksanaan metode
bandongan dan pembelajaran figh ibadah?

12. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan metode bandongan,
terutama terkait perbedaan kemampuan santri dan keterbatasan waktu?

13. Bagaimana upaya ustadzah dalam mengatasi hambatan tersebut,
termasuk dalam membantu pemahaman materi praktis seperti
tayammum?

Wawancara Santri

Judul Penelitian

Metode Bandongan pada Pembelajaran Figh Ibadah dalam Kitab Fathul Qorib di

Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin.

A. Identitas Responden
1. Nama (inisial) :
2. Usia:

3. Lama Belajar di Pesantren :
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5.
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Kelas/Tingkat :

Tanggal Wawancara :

B. Pertanyaan Wawancara

1.

10.

Apakah kamu mengikuti pembelajaran kitab Fathul Qorib dengan
metode bandongan di pesantren ini?

Menurut kamu, bagaimana cara ustadzah mengajar saat bandongan
berlangsung?

Saat pembelajaran bandongan, apa yang biasanya kamu lakukan?
(misalnya: mendengarkan, mencatat, atau lainnya)

Apakah kamu merasa metode bandongan membantu kamu memahami
pelajaran figh ibadah? Mengapa?

Jika ada materi yang belum kamu pahami, apakah kamu bisa bertanya
kepada ustadzah?

Apakah kamu sudah belajar tentang tayammum dari kitab Fathul Qorib
melalui bandongan?

Setelah belajar, apakah kamu sudah paham apa itu tayammum dan
kapan boleh dilakukan?

Apakah kamu memahami cara melakukan tayammum dengan benar
(syarat dan langkah-langkahnya)?

Apakah ustadzah memberikan contoh atau penjelasan tayammum dalam
kehidupan sehari-hari?

Apakah kamu pernah mempraktikkan tayammum sesuai yang
diajarkan? Menurut kamu, seberapa penting pelajaran figh ibadah ini

dalam kehidupan sehari-hari?
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Lampiran. 3 Pedoman Observasi

No Aspek Yang Diamati Indikator Observasi Keterangan

Mengamati persiapan
pengajar dalam penggunaan
metode bandongan pada
pembelajaran Figh Ibadah
(Kitab Fathul Qorib)

Mengamati pelaksanaan
pembelajaran Figh Ibadah

dengan metode bandongan

Mengamati pemanfaatan
metode bandongan sebagai
instrumen evaluasi

pemahaman santri

a. Pengajar menyiapkan
kitab Fathul Qorib dan
RPP/silabus sebelum
pembelajaran dimulai.
b. Pengajar mengecek
kesiapan santri (kitab,
catatan sebelumnya) dan
membangun komunikasi

awal.

a. Pengajar membacakan,
menerjemahkan, dan
menjelaskan isi kitab Fathul
Qorib.

b. Santri menyimak,
mencatat, dan terlibat
dalam tanya jawab/praktik

(misalnya tayammum).

a. Pengajar mengecek
pemahaman santri melalui
review materi sebelumnya
atau tanya jawab.

b. Pengajar memberikan
umpan balik dan praktik
langsung untuk

memperkuat pemahaman.
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No Aspek Yang Diamati Indikator Observasi Keterangan

‘ a. Kompetensi pengajar dan
Mengamati dan o .
motivasi santri mendukung
menanyakan langsung
. _ kelancaran.
4  kepada pengajar dan santri
b. Fasilitas (ruang, kitab)
mengenai faktor pendukung ‘
dan lingkungan pesantren

metode bandongan
kondusif.

) a. Perbedaan kemampuan
Mengamati dan ' o
santri, kurang disiplin, atau
menanyakan langsung
‘ ~ keterbatasan waktu.
kepada pengajar dan santri _
5 . b. Materi padat/bahasa
mengenai faktor )
Arab sulit menyebabkan
penghambat metode
kurangnya pemahaman
bandongan
mendalam.

Lampiran. 4 Surat Ketetapan Dosen Pembimbing
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UIN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR #5¢ TAHUN 2025
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPS| SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI

Menimbang : a bahwa untuk kelancaran mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin
membuat skripsi, maka perlu menetapkan Dosen-Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan untuk
menjadi pembimbing;

b. bahwa nama-nama sebagaimana tersebut dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu dan cakap
untuk ditetapkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi dimaksud.

Mengingat . Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan

Pengelolaan Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden RI Nomor 36 Tahun 2017 tanggal 3 April 2017 tentang Universitas Islam Negeri

Antasari Banjarmasin;

Peraturan Menteri F idil dan Republik ia Nomor 3 Tahun 2020 tentang

Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Surat Keputusan Menteri Agama No. 30 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN

Antasari;

Surat Keputusan Menteri Agama No. 36 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari Banjarmasin;

3 n Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Nomor 722 A Tahun 2021 tentang Pedoman

Karya limiah.

@ N

No o

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK
202472025

Pertama s Menunjuk dan menugaskan ke
Dra. H; Mudhi'ah, M.Ag
NIPINIDN : 196610301991032005
Pangkat/Golongan :  Pembina Utama Muda/iV/c
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Untuk 9 peny skripsi:
Nama : Nursyifa
NIM : 220101010537
Jurusan/Prodi : PAI
Judul Skripsi : STRATEGI KONTEKSTUAL GURU TERHADAP PEMBELAJARAN
FIQH KONTEMPORER PADA ERA SOCIETY 50 DI PONDOK
PESANTREN NURUL JANNAH BANJARMASIN

Kedua : Biaya akibat dil ini dil kepada DIPA UIN Antasari Banjarmasin.

Ketiga : Kepulnsan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan bahwa apabila terdapat kekeliruan
ini, maka akan dan p

Ditetapkan di Banjarmasin
padah'wol 22 Mei 2025

Dr. H. Hamdan, M.Pd.
«/NIP. 196604051993031005
Tembusan:
1. Rektor UIN Antasari Banjarmasin;
2. Ketua Prodi;
3. Dosen Pembimbing;
4. Arsip.

Lampiran. 5 Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon: (0511) 3265426; (0511) 6783136
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN SEMINAR
Nomor : 250/Un.14/111.1.d/PP.00.9/07/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, menerangkan

bahwa:

Nama : NURSYIFA

NIM : 220101010537

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JLTEMBUS MANTUIL GG ASPARAGUS RT 24

adalah benar telah melaksanakan Seminar Desain Operasional Skripsi yang berjudul:

METODE BANDONGAN PADA PEMBELAJARAN FIQH IBADAH DALAM KITAB FATHUL
QORIB DI PONDOK PESANTREN NURUL JANNAH BANJARMASIN

Pada Hari/Tanggal : SELASA, 03 JUNI 2025
Tempat : GEDUNG C LOKAL 2.10

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

armasin, 01 Juli 2025

Banj
Ketua Prodi PAI,

AN

). Suraijiah, M.Pd
NIP 196702181994032001

Lampiran. 6 Sertifikat Ujian Komprehensif
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FAKULTAS
UNGGUL ‘ TARBIYAH  KEGURUAN
Ny UIN UIN ANTASAR! IMASIN

SERTIFIKAT

KETERANGAN UJIAN KOMPREHENSIF

NO : B-2884/Un.14/111.b/PP.00.9/11/2025

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, Menerangkan bahwa :

Nursyifa
NIM 220101010537

Program Studi PAl / Figh

Yang bersangkutan benar telah mengikuti Ujian Komprehensif Batch IV
Tahun 2025. Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai ujian komprehensif, yang
namanya tersebut di atas dinyatakan LULUS dengan nilai akhir 87,96
Demikian sertifikat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Prof. Dr. Ahmd’ :
AKADEMIK DANKELEM!

NIP 1978 0808 2005 0116:08

Lampiran. 7 Surat Izin Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235

Telepon: (0511) 3265426; (0511) 6783136
E-mail: ftk@ui i.ac.id Website: ftk.uin-antasari.ac.id

SURAT RISET
Nomor : B- 0113 /Un.14/11.1/PP.00.9/01/2026

Yang bertanda tangan tangan Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari, dengan ini menugaskan kepada :

Nama : Nursyifa

NIM : 220101010537

Semester ¢ VII (Tujuh)

Alamat : )l Tembus Mantuil Gg Asparagus Rt 24 Rw 01

Tugas : Melakukan Riset / Penelitian limiah dalam rangka pengumpulan

data untuk penyusunan Skripsi sarjana dengan Judul :

METODE BANDONGAN PADA PEMBELAJARAN FIQH IBADAH DALAM KITAB FATHUL
QORIB DI PONDOK PESANTREN NURUL JANNAH BANJARMASIN

Tempat Penelitian : Pondok Pesantren Nurul Jannah Nurul Jannah Banjarmasin
Lamanya Riset : 2 (Dua) Bulan

Dari Tanggal : 15 Januari 2026

Sampai Tanggal : 15 Maret 2026

Demikian surat Riset diberikan kepada ybs, agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat
memberikan bantuan seperlunya.

___ Banjarmasin, 12 Januari 2026
N, il Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

mpd Salabi, S, Ag.,M.Pd.I.
197212112008011009

Mahasiswa yang bersangkutan,

Nursyifa
220101010537
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Lampiran. 8 Surat Selesai Riset Penelitian dari Pondok Pesantren

U 2 B
YAYASAN PONDOK PESANTREN PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL
NURUL JANNAH BANJARMASIN

Mane S it Abomad W s 4111 1400 -
DT a5 03 T 208 Pragan Pondrian Kamanasian tevs 4 17 8NP 00 1 a0
B ]
W & e g B KT 629 W 08 b 19 Kok Bateyan o b
St O 34 Vet et

SURAT BALASAN/SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RISET
Nomor : A/001/PDF-NJIV/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini, pimpinan Pondok Pesantren Pendidikan Diniyah
Formal Nurul Jannah Banjarmasin, menerangkan bahwa:

Nama : Nursyifa
NIM 1220101010537
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin

Judul Penelitian  : Metode Bandongan pada Pembelajaran Figh Ibadah dalam Kitab
Fathul Qorib di Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin

Yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan riset/penelitian ilmiah di lingkungan
Pondok Pesantren Nurul Jannah Banjarmasin selama 2 (dua) bulan, yaitu:

Mulai tanggal : 15 Januari 2026
Selesai tanggal : 15 Maret 2026

Selama melaksanakan penelitian, yang bersangkutan berperilaku baik, sopan, dan
mengikuti tata tertib pesantren. Penelitian dapat dilaksanakan dengan lancar dan tanpa
kendala berarti.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran. 9 Sertifikat Toefl
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Lampiran. 10 Surat Selesai Mata Kuliah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: pai@uin-ar i.ac.id Web: pai.ui i.ac.id

SURAT KETERANGAN
No: B-558/Un.14/I11.1.d/PP.00.9/04/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Nursyifa

NIM 1 220101010537

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Semester 1 VIII

Alamat : JI. Tembus Mantuil Gg Asparagus RT. 24

Setelah kami teliti dan cek mahasiswa yang bersangkutan telah mengambil dan lulus
seluruh mata kuliah baik mata kuliah dengan beban SKS maupun non SKS yang
ditetapkan oleh jurusan sesuai dengan kurikulum tahun 2022 dengan total keseluruhan
SKS 138.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan untuk memperoleh Transkip Nilai
Akademik sementara.

Banjarmasin, 21 April 2026

DEfNdryadin, S.Ag., S.H., M.Ag

NIP. 197504072005011008
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Lampiran. 11 Sertifikat LKK Komputer
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Lampiran. 12 Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIAUNIVERSITAS ISLAM
NEGERI ANTASARI FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Ema»l:ﬂk,anlasar@gmail.com Web:www.ftk.uin-antasari.ac.id

Lampiran
Hal

: | (satu) Berkas Proposal Banjarmasin, 10 Januari 2026
: Permohonan Persetujuan

Riset Penelitian Skripsi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Banjarmasin
Di-Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Nursyifa

NIM : 220101010537

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Memohon kepada Bapak untuk dapat Menyetujui Riset Penelitian
skripsi saya yang berjudul:

“METODE BANDONGAN PADA PEMBELAJARAN FIQH
IBADAH DALAM KITAB FATHUL QORIB DI PONDOK
PESANTREN NURUL JANNAH BANJARMASIN"

Demikian permohonan ini disampaikan, besar harapan saya
Bapak/Ibu berkenan menerimanya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Mengetahui, Pemohon,
Dosen Penasehat

Dra. Hj. Mudhi'ah, M.Ag Nursyifa
NIP. 196510301991032005 NIM. 220101010537

117
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Lampiran. 13 Catatan Bimbingan Konsultasi Skripsi
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Lampiran. 14 Kitab Fathul Qorib

Lampiran. 15 Dokumentasi Penelitian

Poto Lokasi Penelitian
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Poto Pembelajaran Berlangsung

Poto Bersama Pimpinan Pondok
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Wawancara dengan Pengajar Figh Pondok Pesantren Nurul Jannah




Lampiran. 16 Silabus Kurikulum Pondok

SILABUS KURIKULUM FIQIH 1 WUSTHA PERTAHUN

1. IDENTITAS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan: Pondok pesantren PDF NurulJannah

Mapel: Figih
Kelas: Vil
Alokasi waktu: 2x45 menit/minggu
Pertemuan: 80x pertemuan (10 bulan)
Semester 1: 40x pertemuan
Semester 2: 40% pertemuan
Target semester:

s 1{Risalah

lah & Fathul gorib (pondok)}: Sl audlls - Aasia

Semester 2 {Fathul gorib (pondok)}: sl & Juad - 23 acdll 5

2. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Risalah arkanussholah & ahkamusshoum
2. Fathulgorib (pondok)

3. STANDAR KOMPETENSI

Memahami tentang pengertian dan penjelasan dari pembahasan yang berhubungan dengannya

4. KOMPETENSI DASAR
Menjelaskan pengertian dan pemahaman pembahasan
5. METODE PEMBELAJARAN

1. Membacakan Materi

2. Memaknai

3. Penjelasan

4. Ceramah
6. TUJUAN PENCAPAIAN BELAJAR

1. Santri dapat membaca

2. Santri dapat memaknai setiap kata
7. TARGET PERTEMUAN PERBULAN:

5. Latihan Membaca

6. Tanyajawab

7. Memotokan dabitan untuk disalin
santri dirumah

3. antridapat memahami pembahasan
4. Santri dapat menjelaskan

(3-A) o3y Jas - 6 guim g B i
6. (%) g2a- eyt

7. (1Y) e e

8. (VT-)Y) e pais

13, -VA) £S5 85 Jlas il - e b fapsans Sy
AR}

14, A8 2215 AU Rupsan - g oS, K Glay I
(\'Y.\\)

{SEMESTER 1}
Bulan 1 (Dzul go’dah)
1o (5-7) - Aaia 5.
2. (5-Y) e SSEVaha s - e
3. (¥-0) sy - e 8BS s
4. (A-Y) ssasiiniin- oy
Bulan 2 (Dzul hijjah)
9. (VE-)T) Faprans 5 - 3m
10. - £) Fopiame 085830 Al R B - Bogiane 0S5
0°
11 -)2) Fesans Jhas - Rugras S S50 s A 2
m

12, (VAIT) i e S - e Sl

15, =¥Y) Cisa fogans - 180 221551 AU Rogians
(v¢

16. (Y2-T4) Sue fgran A Lall 31 - e fpran

21, L8 0S5 8- Wl Rl B e e
(F£-¥Y)

22, (Te-Ti) sl oS, 08,

23, (TI-To) Ll ey S - L B i Ri

24, JeldSey Selpm p-lid e, S

Bulan 3 (Muharram)
17, 2 e il 5o Cue R Al 3
(V'I-Y:)
18. #3all S ) o - Lo fprans Jail
(Yv-vy)
19, -T+) pake iy 8 L - Glma; o Ll
(v

20. oS pe o v iy - pala Gl I LA
(\'\'.\'\‘) U’g

(TY-T1) e
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Bulan 4 (Shafar)
25. & kil 88 - Slaa, Sy 18 S S B 30. ~£Y) 5y 3%ha S ha p i - ) 3 e
(TA-TY) 3

26, (TA-FA) & il 88 ylian Sy - il 55 31, 5185 08 s Sl - iy $3m (Sl e p e

27, 5185 Ly jia (3 o = 5 il S5 pliaa Sy (£0-5) 50
(£+-78) 32, oyl Al i - i 5185 05 e il I
28, (£+) e (V-5 Ly Gan (£1-¢2)

29, (£7-£+) s 3 a2 (1

Bulan 5 (Rabi'ul awal)
37. (V-0) GAsD iy ~ il humy
38, (V-1) 5 ekl el S - 330 Ay
39, (A=) sl 5 - 5 el JSal g
40. (A) S Al - sl S

33, (V) iy - an

34, (V=) ) sy - 203y

35, (V) ey - bl

36. (°-7) iad! cheay - A ey

{Semester 2}
Bulan 6 (Rabi'ul akhir)
1. (3-A) gies ol 4 - 2030 0l 6. madl p ey - anid 2l G A Jead
2. (V0-8) ol el - eyl 0 ()
3o (V) Gy -y 7o (OTY) il - ad)
4. (V)-)0) G RS, - gy 8. -\T)esayd say i A dead - i 5l gy
5. =))) et p sl s (A el - ol 4S5y (¢

(\V
Bulan 7 (Jumadil awal)
9. V&) piula sy e gasl oy b A Jeal 13. (VA-1Y) Aancadly - ¢ g g 5l Aliney
Ve 14, (V3-0A) G2Y) muan sy - Anaanadlly
10, -)2) 483 Ja 0 Al Ll - ing e 59135 15, Ol iy ol el B3 - Y1 s ey
" (\i
11, (07) 3 o V- A Ja 0 Al U 16, ieaddl S35 — Oida Iy Gl il Q5
12, (VV-171) o gun gl 5l ey - ) Gy ¥y (Y+-'%)
Bulan 8 (Jumadil akhir)
17, (V)7 1) elaiialll (A Juad - iiadd) S35 21. (VE-YY) Gl A 8y - SR pa e Ay
18. (Y1) Y1 30 136 - oY) A Joad 22. (V) SO - Gaad 4 05y
19, (YY-¥1) 36 b il y - a3 ) 136 23, (Y9-Y€) Lualilly - Sy
ZOA('Y"‘)“H)‘)J“MJMJ 24'(7'\.Y#)H__.‘,.~’i“__)_,‘_"h’
Bulan 9 (Rajab)
30. Y1) L yiendll SYLZEYy o - Jusitl) (g iy
A\

25, (Y1) Ll - Skl o ga A i
26, (TV-Y1) oluddll paliad BNy - gl W
27. (YY) padall 548y - elaadll aiad By
28, (YA-YY) ol Jaddy - Jadall 5555
29, (YR-YA) Sl ch.._,..ul Joaly

31 (T ) A Jud g - 2 pinal) LYy Sk
32, (MV-Tr) S Jaadl Juddly - HSH Lty

Bulan 10 (Sya’ban)
33. (7)) odd e ey Joad - 280 S Ly 37. (V) s ol - Jea b oW
34, (TY-TY) daih 2 2530 - (s e grandly s 38 (TE-TT) Laji o i - 5ol ol
35. (YY) i 05 oy - il 2 200 39, (T2-T4) masall Jlagy - Lin i Jlow 8
36. (TT-TY) e h eI - 5l 006 0y 40, (7°) pasdl b Josd - asall Sy
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : Nursyifa
2. NIM 220101010537
3. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 13 Oktober 2004
4. Kebangsaan . Indonesia
5. Alamat :Jl Tembus Mantuil Gg Asparagus Rt. 24,

Kec. Banjarmasin Selatan, Kota

Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

6. No HP 083159573426

7. Alamat Email : syifa7389@gmail.com

8. Pengalaman Organisasi : o Sekretaris Bidang Media Komunikasi
Imanuja 2023

o Ketua Bidang Media Komunikasi
Imanuja 2024

o Wakil Sekretaris Umum HMI
Komfaktar 2024-2025

o Anggota Departemen PORA DEMA
FTK 2024-2025

o Sekretaris Menteri Dalam Negri

DEMA UIN ANTASARI 2025-2026

9. Prestasi Akademik Co-

10. Daftar Karya Ilmiah Do



